BAB III

KEBANGKITAN EKONOMI TIONGKOK

Jika berbicara tentang kebangkitan Tiongkok maka tidak akan pernah lepas
dari pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat dan modernisasi militer., Kekuatan
ekonomi yang luar biasa ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang meskipun
fluktuatif tetapi selalu berkisar di angka 9 persen pertahun pada periode 1979
sampai 2005 dan bahkan mencapai angka dua digit pada tahun 2006 yaitu sebesar
10,7 persen.‘” Peralatan militer yang modern ditambah anggaran pertahanan yang
fantastis sebesar 1,049 triliun Yuan atau sekitar 166 miliar US Dollar*® membuat
Tiongkok termasuk dalam lima besar negara-negara dengan anggaran pertahanan
terbanyak di dunia. Tidak mengherankan jika kemudian Jepang menganggap
bahwa Tiongkok memiliki potensi ancaman yang cukup serius. Dalam bab ini
kemudian akan dipaparkan tentang kekuvatan Tiongkok baik dalam hal ekonomi,

militer dan teknologi.
A. Kekuatan Ekonomi

Secara umum indikator untuk mengukur kekuatan ekonomi adalah dengan
mengetahui pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Gross Domestic Product

(GDP) merupakan tolak ukur yang paling umum untuk mengetahui pertumbuhan

* Wang Gungwu dan John Wong, Interpreting China’s Development {Singapore: World Scientific
Publishing Co. Pte. Ltd., 2007) h. 83

“8 SIPRI Military Expenditure Database 1988-2012 http://milexdata.sipri.org/files/?
file=SIPRI+milex+data+1988-2011.xlIs diakses tanggal 23 oktober 2013
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ckonomi. Tetapi untuk mengetahui kekuatan ekonomi Tiongkok secara lebih luas
akan digunakan beberapa indikator ekonomi selain GDP yaitu tingkat inflasi,

perdagangan, ketersediaan energi dan sumber daya alam, serta tingkat
pengangguran.

1. Produk Domestik Bruto (GDP) dan Pertumbuhan Ekonomi

Tiongkok

Tercatat GDP Tiongkok pada tahun 2012 sebesar $12 triliun*® membuat
Tiongkok berada pada urutan tiga dunia atau dua dunia jika Uni Eropa tidak
diikutsertakan. Data tentang GDP Tiongkok sebenarnya bervariasi. Jika dihitung
menggunakan kurs resmi maka GDP Tiongkok hanya $8 triliun. Karena kurs
Tiongkok bergantung pada kebijakan pemerintah sehingga kurang tepat melihat
GDP menggunakan kurs resmi. Dengan GDP yang besar Tiongkok termasuk

dalam 20 negara dengan kekuatan ekonomi terbesar atau yang sering disebut

sebagai G-20.

Sclama sepuluh tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Tiongkok relatif stabil
diangka 9 sampai 10 persen. Beberapa sumber seperti IMF bahkan menghitung
pertumbuhan Tiongkok mencapai angka dua digit pada tahun 2004 sampai tahun
2007. Performa ckonomi Tiongkok yang kuat merupakan hasil reformasi ekonomi

dari sistem tertutup menjadi terbuka dan aktif dalam perdagangan internasional.

% CIA The World FactBook, “GDP (Purchasing Power Parity)”,

https://www.cia.gov/libra blications -world-

factbook/rankorder 1 rcountryname=China&countrycode=ch&regionCode=eas&ran
k=3#ch diakses tanggal 5 Februari 2014
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Masalah yang timbul kemudian adalah pertumbuhan ekonomi tidak merata.
Hanya di kota-kota tertentu saja ekonomi tumbuh dengan pesat seperti Shanghai
dan Beijing. Namun hal tersebut memang tidak terhindarkan karena

industriralisasi pada dasarnya mengalihkan surplus pada area rural ke area urban.
2. Tingkat Inflasi

Selama sepuluh tahun terakhir inflasi Tiongkok tergolong rendah tidak
pernah melebihi 10 persen. Paling tinggi adalah 6,58 persen pada tahun 2007
sementara tahun 2013 inflasi Tiongkok sebesar 2,52 persen.”® Inflasi yang rendah
menandakan ekonomi yang kuat karena jika terdapat penurunan pada GDP maka

tidak terlalu signifikan.
3. Perdagangan

Perdagangan Tiongkok tumbuh pesat semenjak reformasi ekonomi.
Perdagangan Tiongkok tumbuh sebesar 16 persen pertahun sejak tahun 1978 dan
20 persen rata-rata pertahun sejak 2001.>' Nominal perdagangan menjadi berlipat
ganda 100 kali dari $9,8 miliar pada 1978 menjadi $970 miliar pada 2006.%? Pada
tahun 2006 Tiongkok menjadi negara eksportir terbesar ketiga setelah Jerman dan

Amerika Serikat.

Pada tahun 2013 nilai ekspor-impor Tiongkok mencapai jumlah yang

fantastis sebesar $4,2 triliun yang terdiri dari ekspor $2,2 triliun dan impor $2

5 Worldwide Inflation Data, "Historic inflation China - CPI Inflation”,
http://www.inflation.eu/inflation-rates/china/historic-inflation/cpi-inflation-china.aspx diakses
tanggal 5 Februari 2014

*! Gungwu, op.cit., h. 85

*? Ibid.
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triliun.>® Nilai tersebut mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun 2012
yang total hanya sekitar $3,86 triliun, $2,04 triliun untuk ekspor dan $1,82 triliun

% Neraca perdagangan Tiongkok bisa dikatakan konsisten

untuk impor.
mengalami surplus scjak tahun 1995. Tercatat pada Januari 2014 Tiongkok
mengalami surplus perdagangan sebesar $3,18 triliun dan surplus paling tinggi
berada pada angka $4,04 triliun pada tahun 2008.° Surplus perdagangan
Tiongkok paling banyak terhadap Amerika Serikat, Inggris, Vietnam dan

Singapura.

Barang-barang ekspor Tiongkok meliputi produk-produk elektronik sebesar
57 persen dari keseluruhan ekspor, pakaian, tekstil, sepatu, furniture, produk-
produk plastik dan mainan. Rekan dagang terbesar Tiongkok adalah Amerika

Serikat, Uni Eropa, negara-negara ASEAN, Jepang dan Korea Selatan.

Ekspor-impor Tiongkok semakin meningkat paska diterimanya Tiongkok
menjadi anggota World Trade Center (WTO). Implikasi diterimanya Tiongkok
sebagai anggota WTO adalah terbukanya keran impor secara masif karena
Tiongkok setuju untuk menurunkan tarif bea masuk dan penjualan langsung ke
pasar Tiongkok oleh perusahaan asing. Kondisi tersebut memaksa produsen
domestik untuk bersaing dengan produsen asing. Secara bertahap produsen-

produsen Tiongkok beradaptasi dengan memperbaiki kualitas barang dan

% Ministry of Commerce PRC, “Brief Statistics on China’s Import & Export in December 2013,
http://english.mofcom.gov.cn/article/statistic/BriefStatistics/201401/20140100466521.shtml
diakses tanggal 13 Februari 2014

24 Ministry of Commerce PRC, “Brief Statistics on China’s Import & Export in December 2012,
http://english.mofcom.gov.cn/article/statistic/BriefStatistics/201301/20130100017291.shtml
diakses tanggal 13 Februari 2014

%> Trading Economics, “China Balance of Trade”,
http://www.tradingeconomics.com/china/balance-of-trade diakses tanggal 14 Februari 2014
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menurunkan harga jual. Banyak yang berspekulasi bahwa produsen Tiongkok
tidak dapat bertahan lama dan akan segera bangkrut. Namun fakta yang terjadi
berbeda 180 derajat. Justru dengan impor yang sangat besar mendorong ekspor

yang besar pula.

Tiongkok mengimpor bahan-bahan mentah atau setengah jadi seperti
peralatan-peralatan canggih dan komponen-komponen elektronik dan otomotif
dari Jepang dan Korea Selatan kemudian energi seperti minyak dan sumber daya
alam lain dari negara-negara ASEAN. Bahan-bahan tersebut kemudian diproses
menjadi barang jadi kemudian diekspor ke banyak negara seperti Amerika Serikat
dan Uni Eropa. Dengan demikian Tiongkok berhasil bertahan dari derasnya arus
perdagangan bebas dan bahkan menikmati perannya sebagai salah satu negara

pengekspor terbesar dunia.
4. Ketersediaan Energi dan Sumber Daya Alam

Sebagai negara eksportir besar, Tiongkok membutuhkan energi yang sangat
besar seperti bahan bakar minyak dan listrik untuk keperluan produksinya yang
masif. Belum lagi ditambah dengan meningkatnya permintaan akan kendaraan
bermotor seperti mobil. Kebutuhan energi Tiongkok perkapita sebesar 45,9 juta
BTU® (British Thermal Units) atau 60 quadrillion BTU (QBTU) yang setara

dengan 70 persen konsumsi total penduduk Eropa.®’

* BTU atau British Thermal Units merupakan satuan daya atau energi yang diperlukan untuk
mengubah temperatur air 0,454 Kg sebesar 1° F (0,56° C). Sering digunakan sebagai satuan
konsumsi energi.

* Gungwu, op.cit., h. 145
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Meskipun konsumsi energi sangat besar tetapi ternyata impor untuk
kebutuhan energi sedikit karena Tiongkok memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Impor hanya dilakukan untuk memenuhi sebagian kecil kekurangan
energi domestik. Pemenuhan energi Tiongkok lebih diutamakan dari produksi
dalam negeri. Berbeda dengan Jepang yang kebutuhan energinya sebagian besar

bergantung pada impor dari negara lain.

Tiongkok merupakan negara penghasil minyak mentah ketiga di dunia.
Meskipun begitu konsumsi minyak ternyata lebih besar daripada produksinya
sehingga membutuhkan impor. Untuk minyak Tiongkok mengimpor dari negara-
negara ASEAN dan Timur Tengah. Enam puluh persen impor minyak diangkut
melewati Selat Malaka. Tiongkok menghasilkan minyak mentah 51,2 juta ton
pada kuartal pertama 2013.*® Kemudian untuk periode Januari-September 2013

Tiongkok berhasil mengolah 328,63 juta ton minyak mentah.

Gas alam memiliki porsi yang sedikit dalam konsumsi energi Tiongkok
yang hanya sebesar tiga persen.” Pada tahun 2013 Tiongkok menghasilkan 1,8
miliar kaki kubik gas alam perhari naik 8,1 persen dari tahun 2012.%° Walaupun
-tingkat konsumsi gas alam kecil tetapi pemerintah Tiongkok berupaya

meningkatkan produksi karena diprediksi konsumsi gas alam akan terus naik di

d Republika Online, “Kuartal Pertama, Produksi Minyak Tiongkok Naik Tipis”,

http://www.r lika.co.id/berita/ekonomi/bisnis/13/04/29/mm0zpa-kuartal-pertama-
produksi-minyak-Tiongkok-naik-tipis diakses tanggal 14 Februari 2014
* Ibid. h. 147

 “Tiongkok Ingin Tingkatkan Produksi Gas Alam Domestik”,
http://energitoday.com/2013/08/27/Tiongkok-ingin-tingkatkan-produksi-gas-alam-domestik/
diakses tanggal 14 februari 2014
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masa depan karena implementasi kebijakan untuk melindungi lingkungan dan

pengurangan emisi karbon.

Dalam hal batubara, Tiongkok adalah produsen sekaligus konsumen
terbesar di dunia. Cadangan batubara yang dimiliki Tiongkok sebesar 13 persen
dari total dunia. Konsumsi terus meningkat dari 28 persen pada tahun 2003

diperkirakan akan menjadi 44 persen di tahun 2030.

Sumber daya alam selain minyak, gas alam dan batubara Tiongkok juga
memiliki cadangan air bersih yang besar tersimpan di dalam dataran tinggi Tibet.
Satu hal yang menjadi faktor pertimbangan Tiongkok mempertahankan Tibet.
Kemudian pada tahun 2013 Tiongkok merupakan penghasil baja terbesar di dunia
sebesar 779 rm::gatons.ﬁl ‘Tiongkok juga merupakan penghasil emas terbesar di

dunia dengan produksi 370 ton emas pada tahun 2012.%

Sungguh mengesankan Tiongkok selalu dalam jajaran produsen tcr-besar
dunia. Selain yang sudah disebutkan di atas Tiongkok juga merupakan penghasil
terbesar dunia dalam komoditas beras dan teh selain itu juga penghasil gula ketiga
terbesar di dunia. Untuk produksi listrik ternyata Tiongkok juga merupakan
produsen terbesar. Nampaknya Tiongkok serius untuk menerapkan program

swasembada untuk kebutuhan domestik.

8 World Steel Association, “The Largest Steel Producing Countries”,

www.worldsteel.org/dms/internetDocumentList/press-release-downloads/2013/2013-Statistics-
les/dac 2013%20Statistics%20Tables.pdf diakses tanggal 17 Februari 2014

f2u.s. Geological Survey, "Mineral Commodity Summaries, 'anuary 2013",

http://minerals.usgs.gov/minerals/pubs/commodity/gold/mcs-2013-gold. pdf diakses tanggal 17
Februari 2014
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5. Tingkat Pengangguran

Tingkat pengangguran di Tiongkok hanya sekitar 4,1 persen pada tahun
2010. Angka ini cukup rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara
berpenduduk banyak dan memiliki wilayah luas seperti Amerika Serikat 6,7
persen64, Rusia 5,5 persenﬁs, India 8,5 pcrsenﬁﬁ, Indonesia 6,1 persenm dan Brazil
5,5 persenﬁs. Angka tersebut turun 0,1 persen dari kuartal kedua tahun 2010
sebesar 4,2 persen. Bisa dikatakan bahwa tingkat pengangguran Tiongkok cukup

stabil.

Pengangguran yang kecil dicapai oleh pemerintah dengan menargetkan
penciptaan lapangan kerja. Pada tahun 2010 tercipta lapangan pekerjaan sebanyak
9,1 juta lapangan kerja melebihi target 9 juta lapangan kerja. Penciptaan lapangan
kerja melalui program magang dan pelatihan keterampilan bagi lulusan
universitas dan pencari kerja yang berasal dari pedesaan. Implikasi dari rendahnya
tingkat pengangguran adalah penduduk Tiongkok memiliki tingkat produktivitas

yang tinggi dan memiliki kontribusi yang besar dalam pendapatan negara.

o2 Zhang Xiang, “China's unemployment down to 4.1% at end of Q3”,
http://news.xinhuanet.com/english2010/china/2010-10/22/c_13570193.htm diakses tanggal 17
Februari 2014

* Bureau of Labor Statistic, “Labor Force Statistics from the Current Population Survey”,
http://data.bls.gov/timeseries/LNS14000000 diakses tanggal 14 februari 2014

* CIA The World Factbook, “Unemployment Rate”, https://www.cia.gov/library/publications/the-
world-factbook/rankorder/2129rank.html diakses tanggal 14 februari 2014

% Ibid.

7 Ibid.

* Ibid.
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B. Teknologi

Jika dilihat serbuan produk Tiongkok terhadap pasar Indonesia, biasanya
produk-produk tersebut memiliki kualitas yang rendah. Memang benar bahwa
dalam produksinya Tiongkok mengutamakan kuantitas, tapi sebenarnya teknolo gi
Tiongkok tidak sepenuhnya benar berkualitas rendah. Karena mengejar jumlah
maka yang terjadi untuk menekan biaya produksi sisi kualitas dikesampingkan

tetapi bukan berarti Tiongkok tidak memiliki tekhnologi yang maju.

Sebagai contoh kecil pada masa Perang Kosovo tahun 1999 sebuah pesawat
siluman F-117 Nighthawk milik Amerika Serikat jatuh di sekitar Serbia. Serpihan
pesawat itu kemudian diambil oleh Tiongkok. Pada tahun 2011 tepatnya pada
tanggal 23 Januari- atau 12 tahun setelah insiden jJatuhnya pesawat siluman
tersebut, Tiongkok berhasil mengembangkan teknologi yang sama.’ Hal ini
membuktikan bahwa sebenarnya Tiongkok memberikan porsi lebih pada bidang

riset dan pengembangan teknologi.

Tiongkok juga sukses dalam bidang teknologi luar angkasa. Terhitung
sekitar 10 misi sudah dijalankan oleh Tiongkok dan beberapa diantaranya
berawak. Misi yang diberi nama Shenzhou tersebut terhitung sudah lima kali
mengirimkan penerbangan berawak ke luar angkasa. Misi-misi Shenzhou

bertujuan untuk penclitian dan uji coba kemampuan terbang dan bertahan hidup

* Fox News, “Chinese Stealth Fighter Makes First Test Flight”,
http://www.foxnews.com/world/2011/01/11 chinese-stealth-fighter-makes-test-flight/ diakses
tanggal 18 Juni 2014
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kru di stasiun luar angkasa Tiongkok Tiangong 1 dan penelitian tentang

kemampuan adaptasi dan efisiensi kerja awak penerbangan.”

Selain telah mengirimkan berbagai misi ke luar angkasa, dalam bidang
telekomunikasi Tiongkok telah meluncurkan satelit ChinaSat 20A untuk
keperluan militer, Satelit tersebut akan menyediakan jalur komunikasi dan
pengiriman data yang aman untuk angkatan darat. Satelit ChinaSat 20A
menggunakan teknologi spot beam antenna yang dapat dikendalikan sehingga
pengguna dapat melakukan komunikasi ketika dalam kondisi bergerak dan

merupakan teknologi terkini.”!

Tiongkok saat ini memiliki 21 reaktor nuklir dan 28 lainnya dalam tahap
pengerjaan.’” Reaktor-reaktor nuklir tersebut pada tahun 2013 menghasilkan
sekitar 2,11 persen dari total produksi listrik di Tiongkok. Proyeksi produksi
listrik akan menjadi 6 persen pada tahun 2020 dan 16 persen pada 2030.
Tekhnologi yang digunakan diadaptasi dari Perancis, yaitu tekhnologi reaktor
nuklir generasi ketiga yang dapat bertahan selama kurang lebih 60 sampai 120

tahun, lebih lama dari generasi kedua.

7® Zhu Ningzhu, “China to launch new manned spacecraft”,
http://news.xinhuanet.com/english/china/2013-02/28/c_132199054.htm diakses tanggal 18 Juni
2014

" “ChinaSat 20A launched on 25 November 2010 from XSLe”,
http://sinodefence.com/2010/12/05/chinasat-20a-launched-an-25-november-2010-from-xslc/
diakses tanggal 27 Februari 2014

2 |AEA, “People’s Republic of China Nuclear Power Reactors”,
h'ttp:{fwwwjaea.org{nris,’CountrvStatisticleounthetails.awx?currenhCN diakses tanggal 28
Februari 2014
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C. Implikasi Pembangunan Ekonomi Tiongkok Terhadap Watak

Politik Luar Negerinya

Untuk menjelaskan pengaruh pembangunan ekonomi terhadap watak politik
luar negeri Tiongkok dapat dijelaskan menggunakan logika berikut ini. Hal yang
paling utama dalam setiap kebijakan sebuah negara adalah untuk bertahan hidup.
Cara-cara yang digunakan untuk melakukan hal itu bisa dengan cara bercocok
tanam, berdagang, tidak terkecuali mengeksploitasi kekayaan laut baik ikan

maupun sumber daya tambang yang terkandung di dalamnya.

Kemudian mulailah negara tersebut menggunakan segala sumber daya baik
manusia dan alam untuk mengembangkan ekonominya, menuju tidak hanya
bertahan hidup tetapi juga kepada taraf hidup yang lebih baik. Kegiatan ekonomi
semakin lama semakin berkembang namun dalam beberapa kasus sebuah negara
tidak dapat mencukupi kebutuhannya sendiri sehingga terjadilah ekspor dan

impor. Kegiatan ekspor dan impor membuat negara-negara saling bergantung,

Semakin tinggi kontak dengan pihak luar negeri yang berbarengan dengan
meningkatnya volume perdagangan mengakibatkan semakin tinggi pula
kebutuhan negara untuk melindungi kepentingan nasionalnya. Awalnya militer
mungkin hanya berfungsi sebagai pasukan pertahanan. Namun kemudian
kebutuhannya berkembang menjadi melindungi perbatasan maritim. Lebih jauh
lagi kebutuhannya berkembang untuk melindungi jalur perdagangan yang berada
jauh dari negara tersebut. Untuk itulah perlu kekuatan militer yang memiliki

kemampuan untuk melakukan proyeksi kekuatan.
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Begitulah kira-kira gambaran umum bagaimana kemudian perkembangan
ekonomi Tiongkok mendorong politik luar negerinya menjadi lebih agresif.
Ekonomi Tiongkok yang awalnya agraris mulai dirubah menjadi sinergis antara
agraris dan industri pada saat Great Leap Forward di masa Mao Zedong.
Meskipun gagal, fokus Mao Zedong terhadap pengembangan ekonomi menjadi

patokan pemimpin-pemimpin Tiongkok berikutnya seperti Deng Xiaoping.

Sebagai contoh agresifitas Tiongkok adalah konflik Laut Tiongkok Selatan.
Konflik tersebut bukan baru saja mencuat tetapi sejak Perang Dunia Ke-2 sudah
terjadi saling klaim dan hanya berhenti sampai di situ (perang klaim). Namun baru
pada tahun 1992 tepatnya bulan Februari Tiongkok meloloskan undang-undang
yang menyatakan bahwa seluruh Laut Tiongkok Selatan merupakan wilayah milik
Tiongkok.” Hal tersebut menimbulkan protes dari negara sekitar Laut Tiongkok

Selatan.

Kemudian pada tahun 2005 kapal Tiongkok menembak dua kapal nelayan
milik Vietnam dan menewaskan sembilan orang.”® Pada tahun 2009 kapal
Tiongkok mengganggu pelayaran kapal pengawas milik Amerika Serikat dengan
melakukan manuver-manuver berbahaya dengan jarak sangat dekat dan

menghimbau untuk segera keluar dari area Laut Tiongkok Selatan.”” Tanggal 25

" Vietnamnet, “The China-Philippines dispute on the East Sea”,
http://www.talkvietnam.com/2014/07/the-china-philippines-dispute-on-the-east-sea/ diakses
tanggal 19 Agustus 2014

7 Cao Ngo dan Ngoc Minh, “Chinese ships “shot to kill" Vietnamese fishermen; survivor”,
http://www.vpa.org.vn/detail temp.jsp?page=35&id=462&cate id=21 diakses tanggal 19
Agustus 2014

Yuh Yang, “Pentagon says Chinese vessels harassed U. S shlp g

:POLITICS diakses

ta nggal 19 Agustus 2014
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Februari tahun 2011 kapal frigat milik Tiongkok Dongguan menembak kapal
nelayan milik Filipina setelah himbanan untuk meninggalkan area dianggap
diabaikan karena kapal tersebut memiliki masalah pada jangkarnya.”® Pada 26
Mei 2011 kapal survey minyak dan gas Vietnam sengaja dipotong kabel
surveynya oleh kapal patroli maritim Tiongkok di 120 km selatan perairan

Vietnam (600 km selatan Pulau Hainan, Tiongkok).”

Bukan sebuah kebetulan apabila pada tahun 1992 Den Xiaoping membuat
inisiatif untuk memodernisasi ekonomi Tiongkok.” Deng menyerukan untuk
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dan meningkatkan kerjasama ekonomi
dengan Barat dan negara-negara maju di Asia. pada tahun yang sama Tiongkok
mulai mengalami economic boom. Dalam beberapa tahun Tiongkok mengalami
pertumbuhan ekonomi yang mencapai dua digit.” Meski pertumbuhan ekonomi

Tiongkok mengalami fluktuasi tetapi dari tahun 1992 sampai tahun 2012 tidak

pernah kurang dari 7 persen.

Benang merah yang dapat diambil dalam paparan di atas adalah perubahan
sikap Tiongkok terhadap Laut Tiongkok Selatan dari hanya sekedar klaim
menjadi gesekan fisik harus dimulai dengan economic boom terlebih dahulu.

Penggunaan kekuatan fisik muncul sejak tahun 2000-an ketika program

" Tessa Jamandre, “China fired at Filipino fishermen in Jackson atoll”, http://www.abs-
cbnnews.com/-depth/06/02/11/china-fired-filipino-fi n-jackson-atoll diakses tanggal 15
Agustus 2014
77 BBC, “Vietnam accuses China in seas dispute”, http://www.bbc.co.
13592508 diakses tanggal 19 Agustus 2014

8 Robert G. Sutter, Chinese Foreign Relations: Power and Policy since the Cold War (Maryland:
Rowman & Littlefield Publisher, Inc, 2010) h. 19.

” Ibid.

ews/world-asia-pacific-
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modernisasi militer People’s Liberation Army (PLA) mulai menunjukkan hasil

sebagai dampak dari pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Kemudian untuk mendukung argumen tersebut akan dipaparkan tiga dari
empat strategi Tiongkok dalam hubungan luar negerinya. Tiga strategi tersebut
adalah: (1) mengejar status sebagai kekuatan besar dunia, (2) kebutuhan untuk
lingkungan internasional yang stabil guna mendukung pengembangan ekonomi
Tiongkok, (3) menahan keterlibatan pemimpin Tiongkok dalam politik dunia
untuk menghindari kewajiban berat danl komitmen yang dapat merugikan bagi

pertumbuhan dan pengembangan ekonomi Tiongkok.®

Strategi-strategi di atas memiliki kesamaan dalam hal fokus pada
pengembangan ekonomi. Ekonomi menjadi faktor yang sangat penting dalam
tujuan Tiongkok menjadi salah satu kekuatan besar di dunia. Secara tradisional,
kekuatan dapat diukur dengan menggunakan uang dan senjata. Semakin banyak
uang maka semakin banyak makanan dan senjata yang dapat diperoleh. Oleh
karena itu mengapa Tiongkok memiliki kecenderungan untuk bersifat agresif
dapat dikarenakan kepemilikan senjata yang berkualitas meningkatkan daya tawar

Tiongkok di lingkup regional maupun internasional.

Tujuan politik luar negeri Tiongkok saat ini kiranya sudah melewati tahap
pengembangan ekonomi dan mulai pada tahap influence meskipun sisi hard

power yang masih ditonjolkan. Perlindungan pada Sea Lines of Communication

9 ibid. h. 4
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(SLOC) yang melewati Laut Tiongkok Selatan menjadi tempat bagi Tiongkok

untuk unjuk gigi kekuatan maritim sebagai negara besar.

D. Implikasi Kebangkitan Ekonomi Tiongkok Terhadap Keamanan

Jepang

Kebangkitan Ekonomi Tiongkok memiliki dampak meningkatnya kapasitas
militer mereka dengan diadakannya program modernisasi. Program modernisasi
PLA dimulai pada tahun 1970-an. Sejak itu pula Tiongkok mulai menunjukkan
indikasi-indikasi yang dapat mengganggu status quo. Hal' ini dapat disebabkan
karena Tiongkok memiliki kepercayaan diri terhadap kapasitas militer mereka.
Menjadi salah satu negara dengan status terbanyak atau terbesar dalam berbagai
hal militer baik alutsista maupun anggaran pertahanan menambah kepercayaan

diri tersebut.

Tahun 1996 Tiongkok menembakkan misil ke arah selat Taiwan menjelang
pemilihan umum presiden di wilayah itu. Pemerintah Tiongkok mencoba untuk
mengintimidasi calon Presiden Lee Ten-hui. Pemerintah Tiongkok takut apabila
Lee terpilih maka suara pro-Taiwan di Jepang semakin besar. Hal tersebut

dikarenakan Lee memiliki kedekatan dengan Jepang.

Bagi Jepang kejadian tersebut merupakan sebuah catatan penting. Jepang
tidak dapat mendeteksi adanya aktifitas uji coba misil di perairan Selat Taiwan.
Jepang hanya mengandalkan Amerika Serikat dalam hal tersebut. Ini membuat
Jepang menjadi terlihat semakin rentan akan bahaya aktifitas militer Tiongkok.

Meskipun secara langsung uji coba misil tersebut ditujukan ke Taiwan, efek lebih
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besar yang akan terjadi adalah terganggunya keamanan regional. Keamanan
regional yang tidak stabil menimbulkan efek merugikan bagi perdagangan

sedangkan Taiwan dan Tiongkok merupakan rekan dagang penting bagi Jepang.

Selanjutnya adalah klaim Tiongkok atas Laut Tiongkok Selatan beserta
isinya seperti kepulauan Spratly dan Paracel. Klaim Tiongkok atas wilayah
perairan tersebut mendapatkan protes keras dari negara-negara Asia Tenggara.
Pasalnya klaim tersebut dianggap tidak rasional. Tiongkok menganggap
kepulauan Spratly dan Paracel termasuk dalam teritori Tiongkok padahal wilayah
tersebut jauhnya melebihi zona ekonomi eksklusif sesuai hukum laut
internasional. Tiongkok menganggap wilayah tersebut adalah milik mereka
karena. kedekatan historis kepualauan tersebut dengan Tiongkok. Berkali-kali
Tiongkok mengirimkan kapal patroli ke Laut Tiongkok Selatan yang berdekatan

dengan Filipina dan memicu ketegangan dengan negara tersebut.

Kuat dugaan klaim Tiongkok tersebut merupakan upaya Tiongkok dalam
melindungi Sea Line of Communication (SLOC). SLOC merupakan jalur
transportasi minyak mentah ke Tiongkok yang harus melalui Selat Malaka. Jalur
tersebut akan melewati Laut Tiongkok Selatan untuk sampai ke Tiongkok. Selain
untuk melindungi kepentingan minyak Tiongkok, klaim tersebut juga akan
digunakan untuk menambang kekayaan alam yang tersimpan di dalam Kepulauan

Spratly dan Paracel.

Klaim tersebut merupakan ajang unjuk gigi militer Tiongkok. Dengan klaim

tersebut Tiongkok dapat menunjukkan keinampuannya baik secara militer dan
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diplomasi. Secara implisit Tiongkok ingin menunjukkan bahwa mereka tidak
gentar berhadapan dengan kekuatan militer Asia Tenggara sekaligus menunjukkan
kepiawaian Tiongkok dalam mengatur konflik. Implikasinya terhadap keamanan
Jepang adalah secara tidak langsung eskalasi politik yang terjadi di Laut Tiongkok
Selatan akan mengganggu keamanan energi Jepang. Pasalnya Laut Tiongkok

Selatan menjadi jalur pengiriman minyak yang diimpor oleh Jepang,

Yang  terakhir  adalah  dimasukkannya  Kepulauan  Senkaku
(Tiongkok:Diayou) oleh Tiongkok sebagai bagian dari Adir Defence Identification
Zone (ADIZ). Kepulauan Senkaku masih menjadi sengketa antara Jepang dan

Tiongkok. Isu ini sangat sensitif bagi hubungan kedua negara (lihat lampiran 3).

Dimasukkannya Kepulauan Senkaku kedalam ADIZ membuat Tiongkok
mengirimkan pesawat patroli disekitar wilayah tersebut. Tentunya ini
mengganggu hubungan kedua negara. ADIZ milik Tiongkok mengalami
perkembangan dari sisi cakupan wilayah padahal wilayah sebuah negara
seharusnya konstan dengan asumsi-asumsi khusus. Ekspansi ADIZ ini merupakan
ancaman terhadap teritorial Jepang. Kekhawatiran ini beralasan karena melihat
sejarah bahwa ekspansi wilayah atas dasar zona ekonomi eksklusif (ZEE) sangat

mungkin terjadi.

Dengan tumbuhnya kekuatan ekonomi Tiongkok secara simultan
menggerakkan kapasitas militer dan pengembangan tekhnologi ke arah yang lebih
masif. Masalah keamanan selalu dikaitkan dengan kekuatan militer yang disokong

oleh ketersediaan dana dan kemajuan tekhnologi. Kemudian interaksi politik luar
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negeri antar bangsa menjadi salah satu faktor determinan bagaimana masalah

keamanan menjadi sebuah hal yang patut diberi perhatian dengan porsi lebih.
E. Kredibilitas Ancaman Tiongkok

Berbicara mengenai kredibilitas ancaman yang dimiliki oleh Tiongkok
secara fisik pastilah yang dimaksud adalah militer. Perkembangan ekonomi yang
pesat telah membawa Tiongkok sukses dalam memodernisasi alutsistanya,
Peningkatan anggaran pertahanan secara bertahap ‘memiliki indikasi bahwa
Tiongkok berusaha bangkit menjadi superpower dalam bidang militer, Berikut ini
akan dipaparkan argumen mengenai kredibilitas ancaman yang dimiliki oleh
Tiongkok yaitu, kepemilikan senjata nuklir, modernisasi militer People Liberation

Army, dan ambisi kapabilitas Blue Water Navy.
1. Kepemilikan Senjata Nuklir

Tiongkok merupakan satu dari lima negara yang diakui sah memiliki senjata
nuklir menurut Non-Proliferation Treaty (NPT). Memulai uji coba nuklir
pertamanya pada tanggal 16 Oktober 1964 yang diberi nama 596. Hingga saat ini
jumlah pasti kepemilikan Intercontinental Ballistic Missile (ICBM) milik
Tiongkok tidak diketahui secara pasti. Menurut laporan Departemen Pertahanan
Amerika Serikat tahun 2010 Tiongkok memiliki sekitar 55 sampai 65 buah ICBM
yang memiliki daya jangkau 5.400 sampai 13.000 km.*! Jumlah tersebut ditambah

dengan 15 sampai 20 buah Intermediate-range Ballistic Missile (IRBM), 85

= Department of Defense United States of America, “Annual Report to Congres: Military and
Security Development Involving the People’s Republic of China 2010” h. 66,
ttp://www.defense.gov/pubs/pdfs/2010 PR_Final.pdf diakses tanggal 21 Juli 2014
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sampai 95 buah Medium-range Ballistic Missile (MRBM) dan 1050 sampai 1150

buah Short-range Ballistic Missile (SRBM).*

Tidak seperti Korea Utara, Tiongkok sukses dalam uji coba bom nuklir, Ini
berarti bom nuklir ada dan bisa diledakkan. Secara otomatis menaikkan
kapabilitas militer PLA ditambah dengan absennya senjata nuklir di Jepang
(kecuali jika senjata nuklir Amerika Serikat dihitung). Meskipun begitu Tiongkok
memiliki kebijakan no first use yang berarti tidak akan menggunakan senjata

nuklir kecuali jika diserang dengan menggunakan senjata nuklir terlebih dahulu.

2. Modernisasi Militer People’s Liberation Army

Modernisasi PLA dimulai sekitar tahun 1970-an. Menurut White Paper
Tiongkok tahun 2006 modernisasi dilakukan di segala bidang mulai dari doktrin
peperangan, metode pelatihan, panduan taktik dan strategi, C4ISR,
interoperabilitas diantara tugas PLA, peralatan dan manajemen sumber daya.
Intinya adalah modernisasi di segala bidang dengan menggunakan tekhnologi
terkini dan sistem manajerial yang up to date dan disesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman. Meskipun begitu dalam modernisasi peralatan perang
PLA berjalan asimetris. Disatu sisi PLA memiliki peralatan canggih tetapi disatu

sisi peralatannya kurang memadai.*®

% Ibid.

%3 Center for Strategic & International Studies, “Chinese Military Modernization and Force
Development” h. 72,

http://csis.org/files/publication/120727_Chinese_Military Modernization_Force Dvipment.pdf
diakses tanggal 5 Agustus 2014
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Selain itu perubahan juga muncul dalam anggaran pertahanan Tiongkok.
Dalam rentang sepuluh bahkan lima belas tahun terakhir, Tiongkok selalu
menaikkan jumlah anggaran pertahanannya dan tidak pernah sekalipun turun.
Pada tahun 1998 anggaran yang dikeluarkan sebesar $29 milyar dan pada tahun

2012 anggaran yang dikeluarkan sebesar $166 milyar.®*

Peralatan terkini milik PLA yang terus berkembang dan angaran yang besar
membuat Tiongkok menjadi salah satu kekuatan militer besar dunia. Dengan
berbagai indikator di atas muncul spekulasi bahwa Tiongkok mengejar ambisi
untuk menjadi negara berpengaruh di Asia. Kredibilitas ancaman Tiongkok

menjadi lebih kuat dengan program modernisasi PLA.
3. Ambisi Blue Water Navy

Keberadaan Amerika Serikat di Asia Timur sebagai hasil dari perjanjian
keamanan dengan Jepang membuat Tiongkok semakin terpacu untuk menandingi
kemampuan maritim Amerika Serikat. Salah satu tujuan modernisasi alutsista
militer Tiongkok adalah diprediksikan PLA akan memiliki kemampuan Blue

Water Navy.

Blue water navy adalah kemampuan angkatan laut untuk dapat beroperasi
secara berkala di perairan dalam dan laut terbuka.®’ Dengan kemampuan ini
sebuah negara dapat memproyeksikan kekuatannya jauh dari negara asal. Untuk

menggunakan kemampuan ini, angkatan laut sebuah negara harus memiliki satu

* SIPRI, Joc.cit.

* Defense Security Service, “Special Focus Area: Marine Sensors”
http://www.dss.mil/counterintel/DSS UNCLASS 2010/specialFocusArea/special.html diakses
tanggal 8 Agustus 2014
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atau dua kapal induk yang dapat digunakan. Selain itu juga angkatan laut harus
dapat memiliki sistem perlindungan dari serangan di permukaan, sub-permukaan,
dan udara. Ciri khusus yang diperlihatkan oleh blue water navy adalah
kemampuannya untuk melakukan replenishment at sea (RAS) sebagai upaya

untuk menjaga keberadaan yang terus menerus.

Karena itulah mengapa pada tahun 2020 Tiongkok berusaha untuk
menambah kapal induknya menjadi dua buah, menambah jumlah destroyer,
Jrigate dan kapal selam, memperbanyak Integrated Replenishment Ship dan

mempercanggih C4ISR agar komunikasi jarak jauh tetap dapat dilakukan.

Selain untuk berhadapan vis-a-vis dengan Amerika Serikat, ambisi blue

water navy juga sebagai respon Tiongkok atas berbagai macam sengketa wilayah

. yang terjadi dengan negara tetangga seperti Jepang di kepulauan Senkaku dan
. beberapa negara ASEAN seperti Vietnam, Malaysia, Filipina dan Brunei
. Darussalam di Laut Tiongkok Selatan. Lebih-lebih dengan Taiwan yang

- mendapatkan dukungan Amerika Serikat.

Keinginan untuk memiliki kekuatan besar di lautan bisa juga karena faktor
sejarah. Dahulu kala Inggris menjadi negara besar karena kekuatan angkatan laut
yang besar pula. Bahkan sampai saat ini Inggris masih memiliki kekuatan
t'f:rsebut. Terbukti pada tahun 1982 Inggris menang perang atas Kepulauan
alkland melawan Argentina padahal letak Kepulavan Falkland sangat jauh dari

enua Eropa sekitar 12.000 km dan hanya berjarak 1.521 km dari Argentina, atau
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dalam kasus kontemporer seperti Amerika Serikat yang dapat menebar angkatan

' f lautnya di seluruh belahan dunia.

Kapten Liu Yijian, seorang kapten senior dari angkatan laut PLA
| mengatakan bahwa, “Possession of a big and powerful naval force is of great

strategic importance in defending national security, promoting a nation's
”86

I i . Z ¥ i - . . §
economic development, and maintaining a nation's international standing.

‘ Ambisi blue water navy dikonfirmasi oleh Kapten Senior Angkatan Laut

' Xu Qi dengan mengatakan, “Naval vessels are symbols of state power and
authority which can act as 'mobile territory' and freely navigate the high seas of
I

f the world,., Their mission is not Iimited to offshore defense. For all these reasons,

China'’s nevy must unceasingly move towards the posture of a 'blue-water navy'

: and expand the scope of maritime strategic defense. »81

Ketiga hal tersebut di atas merupakan faktor-faktor yang memperkuat
: kredibilitas ancaman Tiongkok. Kredibilitas ancaman Tiongkok yang ditunjukkan
i
I" dengan kepemilikan senjata nuklir, modernisasi militer PLA dan angkatan laut

PLA yang bergerak menuju kapabilitas blue water navy nampaknya menjadi

ancaman yang serius bagi Jepang.

¥ William D.J. Pharis, “China's Pursuit of a Blue-Water Navy”,
tp://www . dtic. mil/dti Itext/u2/a510462.pdf diakses tanggal 8 Agustus 2014

¥ Ibid.
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